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Abstract
Studyof theeffectofpioneervegetationsonpostcoalmininglandhasbeenconductedsince
2005to2007,in TanjungRamanBengkulu.Thepurposeof thisstudywastoevaluatetheeffectof
pioneervegetationonlandrehabilitation.Thestudywassetuponpostcoalminingland,andit was
arrangedfoll~wingthe CompletelyRandomized'BlockDesign,with3 vegetationsnamelyTl =
Wedelia,T2=Pueraria,andT3=Melastoma,whiletheblockingwasfollowingthelandscapepositions
whichwerethesummit-,sideslope-,andfootslopepositions.Thevariablesinvolvedin thisstudy
werewaterholdingcapacity,fieldsoilmoisture,saturatedhydrauliconductivity,bulkdensity,Ca,Mg,
P,K,organic; totalN,CEc;pH,shootdryweight,litterdrayweight,andnumberofearthworm.The
resultof thisstudyindicatedthatwithin3year,plantedpioneervegetationwassignificantlyaffecthe
litterandnumberof earthworm,but not theothers,Thepioneervegetationsin generalwere
significantlyaffectmostof physica~chemicaland biologicalsoilproperties.Puerariaand Melastoma
havebettereffectonsoilrehabilitationthanthatof Wedelia.
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Pendahuluan
Mengembangkanpenelitian untuk
menemukanteknologiyangmampumengatasi
permasalahanlingkungan khususnya pada
ekosistem yang ada di ambang kritis
mendesakuntukdilakukan.Upayapelestarian
sumberdayaalam, restorasidan rehabilitasi
lingkungan melalui upaya pemanfaatan
sumberdayasecaraberkelanjutanakan terus
menjadi tantangan para ilmuwan dan
pemerhatilingkungansaat ini dan ke depan.
Salah satu aspek pentinguntuk menunjang
program tersebut adalah keikutsertaan
masyarakat dengan kearifan lokal yang
merekamiliki.Hal ini pentingagarmasyarakat
penerimateknologisiapmemberikandanjuga
menerimafeedbackterhadapinovasiteknologi
sehingga inovasi dapat betul-betul
diimplementasikandalam kondisi ekologis,
biofisik,dansosialsetempat.
Kebutuhankawasanuntuk pertanian
modernterusmeningkatdari tahunke tahun,
untuk memenuhi kebutuhan areal
pertumbuhanbaru. Sementaraitu kenyataan
di lapanganmenunjukkanbahwapotensiareal
untuk pertumbuhanbaru pada umumnya
dihadapkanpada persoalanlahankritisyang
padaakhirtahun2006telahmencapailuasan
mendekati78 juta ha (77,806jt ha) yang
terdiridari lahansangatkritis47,61juta ha,
kritis23,306juta ha,danagakkritis6,890juta
ha (StatistikKehutanan2006).Pengembangan
areal pertumbuhanbaru di kawasantropis
sepertiIndonesiaseringmenimbulkanmaslah
lingkunganakibat kurangnyadaya tanggap
tanahterhadapmasukanteknologi.Penyebab
utamadari penurunankualitaslingkunganini
karenapadaumumnyalahantelahmengalami
degradasisehinggaperlu dipulihkansebelum
masukanteknologiditerapkan.
Berbagaite~qplogi.rehabilitasi.Ipban,;
telah ditemukandari yang sangat'sederhana
sampaiyang sangatcanggih,tetapi hasilnya
belum memuaskan.Teknologi pemupukan
intensif yang sering digunakan dalam
merehabilitasilahankritiskurangberpengaruh
baik pada lahan karena kurangnya daya
tanggap tanah akibat rendahnyacadangan
pool C-N labil (Handayani,2000b),sehingga
siklusunsurhara(N, P, S) tidakberjalanlancar
akibatrendahnyapool bahanorganiktersedia
yang berfungsi sebagai drifingforcedalam
tanah (Handayani dan Prawito, 1999;
Handayani,2000a).
Upaya restorasi lahan dengan
memanfaatkantumbuhanlegumejuga telah





